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ABSTRAK 

 

 

 
Pengaruh Jumlah kendaraan bermotor dan hubungan faktor yang mempengaruhi meteorologi 

dengan konsentrasi parameter CO,TSP,SO2, NO2, dan Pb di Kabupaten Bandung Barat Dari 

hasil analisa membandingkan konsentrasi dengan Baku Mutu untuk mengetahui konsentrasi 

parameter sesuai dalam periode waktu yang ditentukan oleh baku mutu udara ambien PP No 

22 Tahun 2021, bahwa konsentrasi parameter Pada tahun 2017- 2020 tidak melebihi baku mutu 

dan dinyatakan baik, tetapi pada parameter TSP pada tahun 2019 dalam waktu periode 24 jam 

dinyatakan melebihi baku mutu maka udara di Kabupaten Bandung Barat Sudah Tercemar. 

Dengan suhu terendah pada tahun 2018 yaitu sebesar 23,30C dan tertinggi pada tahun 2017 

yaitu sebesar 290C. kecenderungan Kenaikan besaran curah hujan yang terjadi pada tahun 2018 

dengan rata-rata 322 mm. Hasil korelasi linear menggunakan Metode Least Square hubungan 

antara parameter CO,TSP,SO2, NO2, dan Pb di Kabupaten Bandung Barat, terdapat adanya 

Hubungan Nitrogen Oksida dengan Kelembapan Udara dihasilkan nilai R sebesar 0,0424, 

terjadi tidak ada korelasi Nitrogen Oksida dengan Kelembapan Udara yang terjadi di 

Kabupaten Bandung Barat, Hasil Analisa pengaruh jumlah unit kendaran dengan konsentrasi 

parameter CO,TSP, SO2, NO2, dan Pb di Kabupaten Bandung Barat pada tahun 2019 dan tahun 

2020 tidak dapat dibuat grafik Trend 4 tahun pengaruh dari faktor konsentrasi parameter 

dengan jumlah kendaraan dikarenakan data harus meliputi data  jumlah unit kendaraan 

bermotor tahun 2017 dan 2018 mengakibatkan tidak terlihat adanya pengaruh jumlah 

kendaraan bermotor Trend 4 tahun  terhadap konsentrasi parameter CO,TSP, SO2, NO2, dan 

Pb di Kabupaten Bandung Barat yang terjadi di lokasi penelitian ini. 

 

 

Kata Kunci:  CO,TSP, SO2, NO2, dan Pb Meteorologi, Suhu, Kelembapan Udara, Curah 

Hujan, Regesi , Korelasi Linear, Metode Least Square, Faktor, pencemaran 

Lingkungan, Udara Ambien, Baku Mutu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 Udara yang baik bagi makhluk hidup adalah udara yang mengandung 

banyak oksigen serta terasa segar dan sejuk dalam tubuh, terutama bagi manusia. 

Dalam kehidupan sehari-hari udara memiliki banyak sekali fungsi bagi makhluk 

hidup, diantaranya yaitu sebagai penyejuk, proses fotosintesis, penyebaran spora, 

pelindung dan penyerap radiasi sinar matahari, serta perantara gelombang suara, 

bunyi, dan cahaya. Namun seiring dengan berjalannya waktu, kondisi udara di 

perkotaan di masa modern ini sudah berubah dari batas normal (Marlier, et al., 

2016). Hal ini dikarenakan adanya perkembangan pembangunan kota dan pusat- 

pusat industri. Kedua hal tersebut dapat merubah kualitas udara dan menyebabkan  

pencemaran. 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 

tentang Penyelenggaraan Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, 

pencemaran udara adalah masuk atau dimasukkannya zat, energi, dan/atau 

komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia, sehingga mutu udara 

ambien turun sampai ketingkat tertentu yang menyebabkan udara ambien tidak 

dapat memenuhi fungsinya. Sumber pencemaran udara terdiri dari sumber alami 

dan sumber dari aktivitas manusia (anthropogenic). Sumber pencemar dari aktivitas 

manusia berasal dari kegiatan industri, rumah tangga, pertanian, dan transportasi. 

Jenis pencemar udara bisa berupa partikulat (PM2,5 dan PM10), gas (CO, NOx, SOx, 

H2S, dan hidrokarbon), dan energi (getaran, kebisingan, dan suhu). Dalam 

perjalanan pencemar udara menuju atmosfer, terdapat faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pencemar udara yaitu konsentrasi pencemar, waktu paparan, 

sensitivitas, faktor meteorologi, dan interaksi antar pencemar (Seinfeld (1986) 
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dalam Alitha, 2017). Faktor meteorologi mencakup arah angin, kecepatan angin, 

suhu, dan intensitas penyinaran matahari (Alitha, 2017). 

Kabupaten Bandung Barat terletak diantara 107° 1,10' Bujur Timur sampai 

dengan 107° 4,40' Bujur Timur dan 06° 3,73’ Lintang Selatan  sampai dengan 

07o1,031’Lintang Selatan, Transportasi merupakan salah satu hal yang penting 

dalam perkembangan Kabupaten Bandung Barat. Seiring dengan meningkatnya 

jumlah penduduk Kabupaten Bandung Barat  maka kebutuhan akan transportasi 

akan meningkat  pula (Kabupaten Bandung Barat dalam Angka, 2017- 2020). Di 

samping menimbulkan kemacetan, penambahan jumlah kendaraan bermotor juga 

dapat berdampak pada penurunan kualitas udara yang disebabkan oleh gas buang 

kendaraan.  

Data digunakan untuk mengetahui konsentrasi kualitas udara karbon 

monoksida (CO), Total Suspended Particulate (TSP), SO2, NO2 dan Pb yang 

terdapat di Kabupaten Bandung Barat. jika ditinjau dari Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 dengan pengambilan titik sampling 

terdapat  35 titik sampel pada tahun 2017, 15 titik sampel pada tahun 2018, 25 titik 

sampel pada tahun 2019, dan terdapat 15 titik sampel pada tahun 2020 dengan 

daerah titik yang sama  lokasi pertahunnya. ini didapat dari Penelitian Laboratorium 

KBB Data Pemantauan tahun 2017 hingga tahun 2020. DLHK KBB melakukan 

pengambilan sampel selama 1 jam dengan alat sesuai pengambilan parameter di 

lokasi tersebut .  

Saat ini, hanya memiliki  6 titik sampel lokasi  pengambilan parameter 

sampel yang lokasi daerahnya sama di Kawasan Kabupaten Bandung Barat untuk 

lokasi pengambilan titik sampel yang digunakan untuk penelitian di tahun 2017- 

2020. serta Data Dinas Komunikasi, Informatika dan Statistik Kabupaten Bandung 

Barat 2020, dan data Basis Data Pembangunan Kabupaten Bandung Barat 2020 

sedangkan parameter Meteorologi yang digunakan adalah data curah hujan, suhu 

udara dan kelembapan udara. 

Menurut Data Peta Potensi Kendaraan Bermotor Cabang Kabupaten 

Bandung Barat  Tahun 2020, jumlah kendaraan di Kabupaten  Bandung  Barat 

mencapai 608.619 unit kendaraan  dengan jenis  kendaraan berroda 2 berjumlah 

mencapai 522.490 unit kendaraan  dan jenis kendaraan berroda 4 berjumlah 86.129 



  I - 3 

unit kendaraan , Kabupaten Bandung  Barat  dari tahun ke tahun semakin meningkat. 

dari Data Badan Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Barat  Tahun 2019 jumlah 

kendaraan di Kabupaten  Bandung  Barat mencapai 647.940 unit kendaraan  dengan 

jenis  kendaraan berroda 2 berjumlah mencapai 558.434 unit kendaraan  dan jenis 

kendaraan berroda 4 berjumlah 89.506 unit kendaraan, Kabupaten Bandung  Barat. 

Meningkatnya jumlah kendaraan di Kabupaten Bandung Barat 

mengakibatkan menurunnya kualitas udara ambien. Penurunan kualitas udara 

ambien disebabkan salah satu faktornya adalah dari proses pembakaran yang tidak 

sempurna kendaraan bermotor berupa asap knalpot. Selain itu, Suryati dan Hafizhul 

(2016) menjelaskan bahwa terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

pendispersian polutan di udara ambien, salah satunya adalah faktor meteorologi.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ivana (2017), jumlah 

kendaraan dan temperatur suhu udara  memiliki korelasi sangat lemah dengan 

konsentrasi CO, jumlah kendaraan berbanding lurus sementara suhu udara 

berbanding terbalik dengan konsentrasi CO. Korelasi sangat lemah terhadap 

konstrasi CO terjadi pada temperatur yang memiliki hubungan berbanding terbalik 

dan kelembapan yang berbanding lurus. Berdasarkan tingkat pencemaran CO, TSP 

SO2, NO2 dan Pb maka dalam tugas akhir ini dengan adanya penelitian terdahulu , 

maka dilakukan penelitian untuk mengetahui hubungan  konsentrasi-konsentrasi 

pencemar CO, TSP SO2, NO2 dan Pb yang dipengaruhi oleh faktor meteorologi di 

Kabupaten Bandung Barat dengan trend 4 Tahun dan cara pengendalian 

pencemaran udara ambien di Kabupaten Bandung Barat. 

1.2 Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah 

adalah : 

 Bagaimana pengaruh jumlah kendaraan bermotor dan faktor meteorologi 

terhadap konsentrasi karbon monoksida (CO), Total Suspended Particulate 

(TSP), SO2 , NO2 dan Pb pada trend 4 tahun  di Kabupaten Bandung Barat.? 
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1.3 Maksud Dan Tujuan  

 Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh faktor 

meteorologi dan jumlah kendaraan terhadap konsentrasi CO, Total Suspended 

Particulate (TSP), SO2 , NO2 dan Pb  di udara dan pengaruh terhadap kualitas udara. 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

a. Mengetahui jumlah kendaraan bermotor yang melintas dari data Data Badan 

Pendapatan Daerah Provinsi Jawa Barat Tahun 2019 dan Data Peta Potensi 

Kendaraan Bermotor Cabang Kabupaten Bandung Barat  Tahun 2020  di 

Kabupaten Bandung Barat dan Mengetahui faktor meteorology di 

Kabupaten Bandung Barat. 

b. Mengetahui konsentrasi kualitas udara karbon monoksida (CO), Total 

Suspended Particulate (TSP), SO2 , NO2  dan Pb  yang terdapat di Kabupaten 

Bandung Barat jika ditinjau dari Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2021 dengan adanya 6 titik sampel pada tahun 2017 – 

tahun 2020 di lokasi yang sama pada waktu periode 1 jam pengambilan 

sampel pertahunnya. 

c. Mengetahui hubungan konsentrasi Parameter karbon monoksida (CO), 

Total Suspended Particulate (TSP), SO2, NO2 dan Pb dengan  faktor 

meteorologi di Kabupaten Bandung Barat dengan adanya 6 titik sampel 

pada tahun 2017 – tahun 2020 di lokasi yang sama pada waktu periode 1 

jam pengambilan sampel pertahunnya. 

 

1.4 Ruang Lingkup 

Adapun ruang lingkup dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Data yang digunakan  adalah data sekunder  berupa  intensitas faktor 

meteorologi (kelembapan, suhu, dan curah hujan) yang terdapat di 

Kabupaten Bandung Barat dari Tahun 2017-2020 

b. Data yang digunakan  adalah data  sekunder berupa jumlah kendaraan 

bermotor yang melintas di Kabupaten Bandung Barat. yang terdapat di 

Kabupaten Bandung Barat dari tahun 2019 - 2020. 

c. Data yang digunakan  adalah data  sekunder berupa 6 titik sampel 

konsentrasi kualitas udara karbon monoksida (CO), Total Suspended 
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Particulate (TSP), SO2 , NO2 dan Pb dari tahun 2017-2020 di Kabupaten 

Bandung Barat 

d. Membuat grafik kecenderungan rata-rata konsentrasi setiap parameter 

e. Membuat grafik hubungan antara rata-rata konsentrasi karbon monoksida 

(CO), Total Suspended Particulate (TSP), SO2, NO2 dan Pb dengan 

parameter meteorologi 

f. Mengetahui atau menganalisa yang mempengaruhi  setiap parameter. faktor 

meteorologi dan jumlah kendaraan terhadap konsentrasi di setiap parameter  

CO, Total Suspended Particulate (TSP), SO2 , NO2 dan Pb di udara. 

 

1.5 Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika Penulisan dari penelitian yaitu  sebagai berikut: 

BAB I      PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini berisi tentang hal-hal yang melatarbelakangi 

dilakukannya penelitian, penyelesaian masalah pada penelitian ini. 

Bagian-bagian lain yang terdapat dalam bab ini meliputi latar 

belakang, maksud dan tujuan, perumusan masalah, ruang lingkup 

penelitian,lokasi penelitian dan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir. 

BAB II           TINJAUAN PUSTAKA 

Bab tinjauan pustaka menjelaskan tentang teori-teori yang 

berhubungan dengan pencemaran udara perkotaan, faktor-faktor 

yang mempengaruhinya, jumlah kendaraan bermotor dan faktor 

meteorologi konsentrasi karbon monoksida (CO), Total Suspended 

Particulate (TSP), SO2 , NO2 dan Pb dan upaya pengendalian yang 

dapat dilakukan pemecahan masalah, analisis, dan pelaksanaan 

penelitian. 

BAB III          GAMBARAN UMUM WILAYAH PENELITIAN 

Berisikan mengenai gambaran umum wilayah penelitian dimana 

penelitian akan dilakukan berupa gambaran umum daerah 

perencanaan yang terdiri dari kondisi geografis dan administratif, 
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kondisi topografi, kondisi hidrologi, kondisi iklim dan kualitas udara 

Kabupaten Bandung Barat sebagai lokasi penelitian. 

BAB IV          METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang akan digunakan, 

dimulai dari tinjauan pustaka, pengumpulan data yang akan 

digunakan, lokasi penelitian berupa beberapa  titik – titik sampling 

yang dilakukan saat mengukur parameter kualitas udara, besertakan 

sumber data primer dan sekunder, dan  teknis analisis data dengan 

menggunakan metode statistik. 

BAB V           HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini Berisi hasil-hasil yang diperoleh dari analisa pengaruh 

jumlah kendaraan bermotor dan faktor meteorologi dengan 

konsentrasi karbon monoksida (CO), Total Suspended Particulate 

(TSP), SO2, NO2 dan Pb di Kabupaten Bandung Barat  

BAB VI          KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan hasil penelitian dan saran-

saran yang berkaitan dengan penelitian selanjutnya. 

DAFTAR PUSTAKA 
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